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ABSTRACT
ABSTRAK
Kuman Salmonella typhi menginfeksi manusia melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi oleh feses atau urin penderita
atau karier tifoid yang asimptomatik. Uji Tubex dan Widal merupakan pemeriksaan yang digunakan untuk membantu menegakkan
diagnosis definitif demam tifoid di Aceh. Adanya perbedaan sensitivitas dan spesifisitas dari uji kedua diagnostik tersebut,
membuat peneliti ingin melakukan penelitian tentang perbandingan uji diagnostik Tubex dengan Widal terhadap gejala klinis pada
pasien demam tifoid dewasa di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin (RSUDZA) Banda Aceh. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan sensitivitas dan spesifisitas antara uji Tubex dan Widal pada pasien demam tifoid dewasa serta
kaitannya dengan gejala klinis di RSUDZA. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik deskriptif, dengan rancangan potong
lintang. Subjek penelitian adalah 75 pasien berusia lebih dari 18 tahun dengan keluhan demam antara 5-21 hari atau didiagnosis
tersangka demam tifoid ketika masuk rumah sakit yang dirawat di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam Pria, Ruang Rawat Inap
Penyakit dalam Wanita dan Intensive Care Unit (ICU) RSUDZA yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian ini
yaitu didapatkan sensitivitas dan spesifisitas alat uji Tubex yaitu sebesar 84,21% dan 69,64%, nilai duga positif 48,48% dan nilai
duga negatif 92,86%. Tidak terdapat perbedaan sensitivitas dan spesifisitas uji Tubex dengan Widal terhadap gejala klinis. Demam
didapatkan pada seluruh subjek penelitian dan menjadi keluhan utama terbanyak ketika masuk rumah sakit, diikuti dengan sakit
kepala, nyeri perut, mual muntah dan menggigil.
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ABSTRACT
Salmonella typhi bacteria infects humans through food or water contaminated by feces or urine of the patients or asymptomatic
career of typhoid fever. Tubex and Widal test are the test used to establish a definitive diagnosis of typhoid fever in Aceh. The
differences of the sensitivity and specificity of those two diagnostic tests give the researcher a reason to do a research on the
comparative diagnostic test of Tubex and Widal and its relation to clinical symptoms in adult patients with typhoid fever in dr .
Abidin Abidin General Hospital (RSUDZA) Banda Aceh . The purpose of this study was to determine the differences in sensitivity
and specificity between Tubex and Widal test in adult patients with typhoid fever and its relation to clinical symptoms in RSUDZA
. The type of this research is a descriptive analytic with a cross-sectional design. The subjects were 75 patients aged over 18 years
with fever symptom  between 5-21 days or suspected typhoid fever, diagnosed when admitted to hospital, who fulfill the inclusion
and exclusion criteria. The results of this study is that the sensitivity and specificity of  Tubex test is 84.21 % and 69.64 %
respectively, 48.48 % positive predictive value and negative predictive value of 92.86 %. There were no differences in the
sensitivity and specificity of the Tubex and Widal test related to clinical symptoms. Fever was found in the whole subject of the
research and became the main symptom of the patients when admitted to hospital, followed by headache, abdominal pain, nausea,
vomiting and chills.
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